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Abstrak 

Penelitian ini merangkum tentang bagaimana kemampuan menyimak anak dapat efektif melalui 

penggunaan media audio visual (animasi tayo). Penelitian ini juga berbertujuan untuk 

mengevaluasi secara sistematis efektivitas penggunaan media audiovisual, khususnya animasi 

Tayo, dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di PAUD DWP LPMP 

Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian eksperimen 

semu. Populasi penelitian ini adalah siswa PAUD DWP LPMP Sulawesi Selatan yang berjumlah 

24 anak. Purposive sampling digunakan sebagai pengambilan sampel pada penelitian ini. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 12 anak, 6 anak sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai 

kelompok kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik non parametrik. Hasil penelitian yaitu bahwa kemampuan menyimak anak yang diberi 

perlakuan menggunakan media audio visual (animasi Tayo) pada kelompok eksperimen lebih 

efektif dibandingkan kelompok kontrol tanpa perlakuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audiovisual (animasi Tayo) memberikan efektivitas yang signifikan 

terhadap kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di PAUD DWP LPMP Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci: Efektifitas Media Audio Visual; Animasi Tayo; Kemampuan Menyimak. 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of using audio visual media (Tayo Animation) on 

the listening ability of children aged 5-6 years old in Early Childhood Education DWP LPMP 

South Sulawesi. The research method used is a quantitative method with a Quasi Experimental 

Design research type. The population in this study were students at the Early Childhood 

Education DWP LPMP South Sulawesi, total 24 children. The sampling in this study is 

purposive sampling. The sample in this study consisted of 12 children with the division of 6 

children as the experimental group and 6 children as the control group. The analysis techniques 

used are descriptive statistical analysis and non-parametric analysis. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the listening ability of children who were given treatment using 

audio visual media (Tayo Animation) in the experimental group was more effective than the 

control group who were not given treatment. So, it can be concluded that the use of audio-visual 

media (Tayo Animation) provides significant effectiveness on the listening ability of children 

aged 5-6 years old in Early Childhood Education DWP LPMP South Sulawesi. 
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PENDAHULUAN 

Tahap perkembangan bahasa 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan anak, dan pembelajaran 

bahasa di Taman Kanak-Kanak (TK) 

memiliki tujuan yang sangat penting. Salah 

satu tujuan utama dari pengembangan 

keterampilan berbahasa di TK adalah untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam 

mendengarkan dengan baik dan benar. Ini 

merupakan landasan penting bagi 

kemampuan berkomunikasi yang efektif, 

pemahaman konsep, dan perkembangan 

kognitif anak. Salah satu kemampuan 

berbahasa anak yaitu kemampuan untuk 

menyimak. Bromley (Setyawan, 2016) 

berpendapat bahwa pada awal kehidupan, 

manusia lebih dulu belajar menyimak, 

setelah itu belajar berbicara, kemudian 

membaca dan menulis. Menurut Hasriani 

(2023) pada dasarnya menyimak adalah 

kegiatan mendengarkan bunyi-bunyi yang 

disertai dengan usahamemahami, yang 

berarti bahwa menyimak diawali dengan 

kegiatan mendengarkan dan pada akhirnya 

penyimak memperoleh hasil dari apa yang 

disimaknya. 

Menurut Michael Rost (Hasriani, 

2023) seseorang harus memiliki kemampuan 

menyimak yaitu a) membedakan bunyi-

bunyi, b) membentuk suku-suku kata 

menjadi kata, c) mengidentifikasi kelompok-

kelompok kata,  d) mengidentifikasi unsur-

unsur pragmatic seperti ekspresi, teman 

bicara, tempat, waktu dan tujuan, e) 

memperhatikan aspek-aspek linguistic dan 

paralinguistic, f) memanfaatkan 

pengetahuan yang telah dimiliki yang 

berhubungan dengan isi ujaran yang sedang 

disimak sehingga dapat memprediksi dan 

menangkap makna dengan tepat, dan g) 

memahami kata-kata dan gagasan atau ide-

ide pokok yang disampaikan secara tersurat 

maupun tersirat. Ada beberapa tahapan 

menyimak anak yakni tahap mendengar, 

tahap memahami, tahap menginterpretasi, 

tahap mengevaluasi dan terakhir tahap 

menanggapi (Retyuningsih, dkk, 2023). 

Faktanya, dalam pembelajaran guru 

hanya menggunakan metode bercerita 

sehingga anak tidak berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan hanya fokus 

memberikan tugas sehingga membuat anak 

terlihat kurang tertarik dengan pembelajaran 

yang diberikan (Hakiki, M., Budiman, R. D. 

A., Firdaus, M., & Astiti, A. D. (2023). Oleh 

karena itu, banyak ditemukan permasalahan 

dalam perkembangan komunikasi anak yang 

belum berkembang secara maksimal, yaitu 

anak kesulitan memahami pertanyaan guru, 

kesulitan merangkai kata, dan kesulitan 

mendengarkan guru saat pembelajaran. Hal 

ini terlihat ketika anak-anak diminta 

menceritakan apa yang telah disampaikan 

guru selama proses pembelajaran, 8 dari 12 

anak masih kesulitan mengeluarkan kata-

kata yang ingin diucapkan, sehingga anak 

menjadi bingung dan tidak percaya diri 

dalam mengemukakan pendapat dan 

keinginannya. 
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Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan menstimulasi kemampuan 

menyimak anak menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran untuk 

anak itu luas, tidak hanya media yang 

dirancang oleh guru dengan sengaja, namun 

benda apa pun dapat dijadikan media 

pembelajaran asalkan benda tersebut 

mempunyai nilai edukasi. (Zaini & Dewi, 

2017). Salah satunya media pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah media audio 

visual. Dengan menggunakan media audio 

visual dapat mempermudah guru dalam 

mengembangkan kemampuan menyimak 

anak (Pujiastuti, 2015). Pada kegiatan 

pembelajaran menggunakan media audio 

visual menurut Azhar (Zaini & Dewi, 2017) 

maka akan merangsang minat anak untuk 

mendengarkan cerita dan akan berpengaruh 

pada konsentrasi anak. Latif (Razuba et al., 

2019) mengemukakan bahwa media audio 

visual mempunyai hubungan dengan media 

grafis dalam arti menyajikan rangsangan- 

rangsangan visual yang disertai dengan 

rekaman audio. Media audio visual 

merupakan sarana pendidikan yang 

digunakan melalui tampilan layar berupa 

gambar dan suara, seperti televisi, video, 

film, DVD, dan VCD (Saputro et al., 2021). 

Salah satu media audio visual yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak anak yakni 

penggunaan animasi tayo. Animasi Tayo 

biasanya menjadi animasi favorit anak-anak. 

Animasi berjudul "Tayo's Little Bus" 

merupakan animasi Korea yang diproduksi 

oleh Iconix Entertainment and Educational 

Broadcasting System. Animasi Tayo 

menampilkan aktivitas sehari-hari empat bus 

kecil yaitu Tayo, Rogi, Lani dan Gani. 

Animasi ini efektif karena tidak membuat 

anak bosan, animasi tersebut mengandung 

nilai-nilai moral yang berbeda-beda yang 

patut ditiru oleh anak-anak dan mudah 

dipahami oleh anak-anak karena memiliki 

versi dubbing dalam bahasa Indonesia. 

Media ini membantu guru dalam tugas dan 

tidak melelahkan untuk membuat alur 

makna pelajaran (Sakti, A. D., Putra, Y. I., 

Sabir, A., & Fitria, D. 2024). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media audio visual 

(animasi Tayo) terhadap kemampuan 

menyimak anak usia 5-6 tahun di PAUD 

DWP LPMP Terpadu Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi para pemangku kepentingan 

khususnya siswa, guru, orang tua, lembaga 

pendidikan, dan calon guru masa depan. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pendekatan atau metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif yaitu, suatu penelitian 

yang dilakukan untuk menganalisis atau 

memantau pengaruh metode eksperimen 

terhadap kemampuan mendengarkan anak 

dengan mengutamakan analisis statistik data 

numerik (angka). Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis secara kuantitatif 

dengan menggunakan statistik deskriptif 

untuk menyimpulkan apakah hipotesis yang 

diajukan terbukti atau tidak. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah quasi eksperimen 

dengan desain non-equivalent control group 

design. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu 

(Dahlan, 2019). Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari anak usia 5 

sampai 6 tahun yang berjumlah 12 orang 

dari 24 siswa PAUD DWP LPMP Sulawesi 

Selatan. Sampel penelitian ini terdiri dari 

enam anak sebagai kelompok eksperimen 

dan enam anak sebagai kelompok kontrol. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, tes dan 

dokumentasi.  

1. Observasi, merupakan pengamatan/ 

pencatatan secara langsung maupun 

tidak langsungoleh peneliti di lokasi 

penelitian  terhadap objek penelitian 

(Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. 

Miftachul Choiri, 2019). Peneliti 

melakukan observasi untuk 

memperoleh data peserta didik PAUD 

DWP LPMP Sulawesi Selatan.  

2. Tes adalah prosedur yang digunakan 

sebagai bagian dari pengukuran dan 

evaluasi. Dalam penelitian ini tes yang 

digunakan adalah tes treatment dimana 

perlakuan terhadap anak terdiri dari 

penentuan kemampuan menyimak 

anak sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) perlakuan dengan 

menggunakan media audio visual 

(animasi Tayo). 

3. Dokumentasi, menurut Sudaryono 

(Setiawan & Munawaruzaman, 2023) 

Dokumentasi adalah suatu metode 

pengumpulan data untuk 

menghasilkan data langsung dari 

tempat penelitian, seperti buku-buku 

terkait, peraturan, laporan kegiatan, 

dokumen fotografi, dokumenter, dan 

informasi yang berguna untuk 

penelitian. Dalam penelitian ini tujuan 

dokumentasi adalah mengambil 

gambar anak-anak pada saat 

penerapan media audio visual 

(Animasi Tayo) dan data-data yang 

ada di DWP LPMP PAUD Terpadu 

Sulawesi Selatan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti membagi 

objek atau subjek yang diteliti menjadi 2 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan dan kelompok kontrol 

yang tidak mendapat perlakuan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dibagi menjadi 

tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap analisis hasil. Dalam 

proses perencanaan, peneliti akan 

mengembangkan instrumen penelitian untuk 

mengukur kemampuan menyimak anak yang 

akan diuji oleh ahlinya. Kemudian pada 

tahap penerapan/pelaksanaan, peneliti 

memberikan pretest, treatment, dan posttest 

kepada anak, kemudian mengamati dan 

mengukur kemampuan menyimak anak 

dengan 3 idikator yaitu kemampuan 

memahami pertanyaan guru, memahami 

konsep, dan merefleksikan cerita. 
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Menurut Sugiyono (Hartini et al., 

2016) desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 

Eksperimen 

Kontrol 

O1 

O3 

X O2 

O4 

 

Keterangan:  

O1 dan O3 : Hasil analisis kemampuan   

menyimak anak sebelum perlakuan 

X :Treatment/perlakuan penggunaan media 

audio visual (animasi Tayo)  

O2 : Hasil analisis kemampuan menyimak 

anak setelah perlakuan  

O4 : Hasil analisis kemampuan menyimak 

anak yang tidak diberi perlakuan 

penggunaan media audio visual (animasi 

Tayo). 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua 

metode analisis yaitu metode analisis 

statistik deskriptif dan metode analisis 

statistik nonparametric dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 25.  

Teknik analisis statistik deskriptif 

akan dikerjakan melalui aplikasi SPSS. 

Selanjutnya untuk memperoleh rata-rata 

kemampuan menyimak anak, dilakukan 

dengan menghitung rata-rata dengan rumus: 

 
Keterangan:  

P = Rata-rata 

N = Jumlah data  

X = Nilai. 

Uji statistik nonparametrik yang 

digunakan adalah uji beda (Wilcoxon 

Signed Rank Test) menggunakan aplikasi 

SPSS 25, dengan rumus: 

 
Keterangan: 

N: banyak data yang berubah setelah diberi 

perlakuan berbeda. 

T: jumlah renking dari nilai selisih yng 

negative (apabila banyaknya selisih yang 

positif lebih banyak dari banyaknya selisih 

negative) 

Z: jumlah ranking dari nilai selisih yang 

positif (apabila banyaknya selisih yang 

negatif > banyaknya selisih yang positif 

Dalam uji beda (Wilcoxon Signed 

Rank Test) ini digunakan nilai taraf 

signifikansi (sig) atau nilai α = 0, 05. 

Adapun kriteria terjadinya perbedaan 

yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan 

apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka 

tidak terjadi perbedaan setelah diberikan 

perlakuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil yang telah diteliti, 

kemampuan menyimak anak sebelum 

diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media audio visual (Animasi Tayo), nilai 

minimumnya adalah 1, nilai maksimumnya 

adalah 4, dan pernyataan serta butirnya 

secara umum adalah 9, sehingga hasil 

minimumnya (nilai minimumnya x jumlah 

soal = 1 x 9) jadi sama dengan 9, dan skor 

maksimal (nilai maksimum x jumlah soal = 

4 x 9) adalah sama dengan 36. Disajikan 

lengkap pada tabel hasil pelaksanaan pre-

test dan post-test berikut ini:  
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1. Kelompok Eksperimen 

Kegiatan dilakukan sebanyak 6 kali 

pertemuan. Pada kelompok eksperimen ini 

peneliti memberikan perlakuan dengan: 

a. Menyiapkan media audio visual 

berupa laptop yang didalamnya 

terdapat animasi Tayo episode 18, 23 

dan 24 season 3 dan juga menyiapkan 

pengeras suara (speaker). 

b. Peneliti mengatur tempat duduk anak 

(6 anak kelompok eksperimen) 

c. Proses belajar mengajar diawali 

dengan kegiatan pembuka, dilanjutkan 

dengan membaca doa sebelum belajar, 

membaca surah Al-Fatihah 

d. Pada tiap kegiatan inti, anak akan 

menyaksikan animasi Tayo. Saat 

kegiatan berlangsung, peneliti akan 

mengobservasi kemampuan berbicara 

anak dengan menilai sesuai indikator 

yang akan dinilai. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Menyimak Kelompok Eksperimen 

(Pre-Test) 

Interval Kategori Frekuensi Persentasi 

12-13 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

3 50% 

14-15 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

2 33,33% 

16-17 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

1 16,67% 

18-19 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

0 0% 

Jumlah 6 100% 

. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Menyimak Anak Pada Kelompok 

Eksperimen (Post-Test) 

Interval Kategori Frekuensi Persentasi 

12-13 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

0 0% 

14-15 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

0 0% 

16-17 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

3 50% 

18-19 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

3 50% 

Jumlah 6 100% 

Adapun rata-rata kemampuan 

menyimak anak pada kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

kegiatan penggunaan media audio visual 

(animasi tayo) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. Data Analisis Statistik Deskriptif 

Pretest dan Posttest Kemampuan 

Menyimak pada Kelompok 

Eksperimen  

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pre-Test 

Eksperimen 

6 4 12 16 13.83  1.472 2.167 

Post-Test 

Eksperimen 

6 3 27 30 28.83 1.169 1.367 

Valid N (listwise) 6        
 

2. Kelompok Kontrol 

Pada kelompok kontrol ini peneliti 

memberikan perlakuan dengan: 

a. Menyiapkan media visual berupa buku 
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dongeng yang berjudul “Anoa dan 

Tikus” 

b. Peneliti mengatur tempat duduk anak 

(6 anak kelompok kontrol). 

c. Proses belajar mengajar diawali 

dengan kegiatan pembuka, dilanjutkan 

dengan membaca doa sebelum belajar, 

membaca surah Al-Fatihah 

d. Pada kegiatan inti, anak akan 

mendengarkan dan menyaksikan guru 

membacakan dongeng. Saat kegiatan 

berlangsung, peneliti akan 

mengobservasi kemampuan berbicara 

anak dengan menilai sesuai indikator 

yang akan dinilai 

Tabel 4. Kemampuan Menyimak Anak pada 

Kelompok Kontrol (Pre-Test) 

Interval Kategori Frekuensi Persentasi 

12-13 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

4 66,67% 

14-15 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

2 33,33% 

16-17 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

0 0% 

18-19 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Tabel 5. Kemampuan Menyimak Anak pada 

Kelompok Kontrol (Post-Test)  

Interval Kategori Frekuensi Persentasi 

12-13 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

2 33,33% 

14-15 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

4 66,67% 

16-17 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

0 0% 

18-19 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Tabel 6. Data Analisis Statistik Deskriptif 

Pretest dan Posttest Kemampuan 

Menyimak pada Kelompok Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pre-Test Kontrol 6 3 12 15 13.17 1.169 1.367 

Post-Test Kontrol 6 4 14 18 15.50 1.517 2.300 

Valid N (listwise) 6       

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa kelompok eksperimen 

mempunyai rata-rata peningkatan yang 

tinggi dan kelompok kontrol hanya 

menunjukkan rata-rata peningkatan yang 

rendah, sehingga dapat dikatakan terdapat 

perbedaan hasil sebelum dan sesudah 

perlakuan. Berikut ini hasil uji beda 

menggunakan Wilcoxon kemampuan 

menyimak anak pada kelompok eksperimen. 

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Kemampuan 

Menyimak Pada Kelompok 

Eksperimen 

Test Statisticsa 

 Pre-Test Eksperimen - Post-Test Eksperimen 

Z -2.226
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

  

Pada tabel 7 hasil uji Wilcoxon 

kemampuan menyimak anak untuk 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

 sebesar -2,226 dan nilai sig.(2-tailed) 
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sebesar 0,027 < 0,05, jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

menyimak anak pada kelompok eksperimen 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 

Berikut hasil uji Wilcoxon 

kemampuan menyimak anak pada kelompok 

kontrol. 

Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon Kemampuan 

Menyimak Pada Kelompok Kontrol 

Test Statisticsa 

 Pre-Test Kontrol - Post-Test Kontrol 

Z -1.841
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

 
 

Pada tabel 8 hasil uji Wilcoxon 

kemampuan menyimak anak untuk 

kelompok kontrol menunjukkan  

sebesar -1,841 dan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,067 > 0.05, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 

menyimak anak pada kelompok kontrol 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan.  

Melalui uji Wilcoxon yang dilakukan 

pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, ditemukan bahwa perlakuan yang 

diberikan pada kelompok eksperimen efektif 

terhadap kemampuan menyimak anak. 

Sehingga kegiatan penggunaan media audio 

visual (animasi Tayo) dapat memberikan 

dampak yang positif dan efektif terhadap 

peningkatan kemampuan menyimak anak. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian uji 

Wilcoxon Sign rank Test terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan 

menyimak anak yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan media 

audiovisual (animasi tayo) dengan anak 

yang mengikuti pendidikan konvensional. 

Dalam hal ini, rata-rata skor kemampuan 

menyimak anak pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

skor kemampuan menyimak anak pada 

kelompok kontrol. Dengan perbedaan 

tersebut terlihat bahwa aktivitas penggunaan 

media audiovisual (animasi tayo) 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak anak. Hal ini 

didukung oleh pernyataan (Nurani et al., 

2018) yang mengatakan bahwa penggunaan 

media audio visual mampu meningkatkan 

kemampuan menyimak anak di era digital 

ini dikarenakan anak lebih antusias daripada 

biasanya. Kemudian didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wina dkk. 

(2023) dengan hasil penelitian bahwa media 

audio visual animasi terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam 

mengembangkan bahasa anak. Oleh karena 

hal tersebut, media ini menjadi alternatif 

dari banyak media efektif dan 

menyenangkan didalam proses 

penyelenggaraan/pelaksanaan pembelajaran 

anak usia dini. 

Perbedaan peningkatan kemampuan 

menyimak anak antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

disebabkan karena media audio visual ini 

bisa digunakan dan dianggap efektif jika 

digunakan di era digital ini sebagai media 

pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. Anak 

didik rata-rata menyukai media audio visual 

ini karena memiliki tampilan yang menarik 

dan memudahkan anak menerima informasi 

berupa pembelajaran apabila dibandingkan 
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dengan pembelajaran konvensional biasa. 

Anak pada kelompok eksperimen tampak 

lebih antusias dan bersemangat serta 

mendapatkan pengalaman baru dengan 

bereksplorasi secara mandiri melalui media 

audio visual yang jarang sekali diberikan 

oleh guru di sekolah dibandingkan dengan 

anak pada kelompok kontrol yang hanya 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, jika media yang 

digunakan dalam kegiatan penggunaan 

media audio visual sudah menarik perhatian 

anak, maka anak akan lebih mudah 

menyerap pembelajaran yang diberikan 

sehingga tujuan-tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Menurut Lee (Musi & Winata, 

2017) untuk mencapai tujuan belajar maka 

pembelajaran harus menarik minat anak dan 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. 

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

kegiatan penggunaan media audio visual 

(animasi Tayo) sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak anak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Luluhima (Ismawati & 

Prasetyo, 2020) bahwa media pembelajaran 

yang menggunakan audio visual sangat 

membantu dalam proses belajar baik dalam 

pendidikan formal maupun pendidikan non 

formal, anak –anak generasi Z yakni 

generasi yang lahir pada zaman yang 

canggih akan teknologi sehingga gaya dan 

media pembelajaran yang digunakan dalam 

belajar sangat general dan visual. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

hasil uji hipotesis yang menggunakan 

perhitungan uji statistik dekskriptif dan uji 

statatistik non parametrik yang mana 

hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

skor kemampuan menyimak anak pada 

kelompok eksperimen setelah diberikan 

treatment kegiatan penggunaan media audio 

visual (animasi tayo) terdapat peningkatan 

atau perubahan yang signifikan 

dibandingkan dengan kemampuan 

menyimak anak pada kelompok kontrol. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

ada pengaruh kegiatan penggunaan media 

audio visual (animasi Tayo) terhadap 

kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun 

di PAUD Terpadu DWP LPMP Sulawesi 

Selatan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan 

menyimak anak usia 5 - 6 tahun pada 

kelompok eksperimen adalah 13,83 dan 

13,17 pada kelompok kontrol sebelum 

diberikan perlakuan audio visual (animasi 

tayo) di PAUD DWP LPMP Sulawesi 

Selatan. Rata- rata kemampuan menyimak 

anak usia 5-6 tahun di PAUD DWP LPMP 

Sulawesi Selatan setelah diberi treatment 

penggunaan media audio visual (animasi 

Tayo) yaitu 28,83 pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 15,50. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

media audio visual (animasi Tayo) efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menyimak 

anak usia 5-6 tahun di PAUD DWP LPMP 

Sulawesi Selatan, hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil uji statistik.  

 Adapun hasil dari penelitian 

terdahulu adalah Dampak penggunaan 

media audio visual dalam menstimulasi 

kemampuan menyimak pada anak kelompok 

B di TK Al-Washliyah Alue Naga adalah 
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sebelum digunakan media audio visual 

kemampuan menyimak anak sangat rendah 

yaitu di bawah 50% yang berkembang. 

Setelah digunakan media audio visual 

jumlah anak yang berkembang kemampuan 

menyimaknya meningkat menjadi 80% 

lebih. Dan adapun hasil penelitian lain 

kemampuan meyimak bagi kelompok anak 

yang mengikuti kegitan bercerita dengan 

media audio visual termasuk kategori tinggi 

sedangkan hasil kemampuan menyimak bagi 

kelompok anak yang mengikuti 

pembelajaran Konvensional yang tidak 

menggunakan media audio visual dalam 

pembelajaran termasuk kategori sedang. 

Sehingga kegiatan bercerita dengan media 

audio visual terdapat pengaruh efektif 

terhadap kemampuan menyimak anak di 

kelas B PAUD Terpadu Delima Kota 

Makassar. Jadi, antara hasil penelitian 

terdahulu dan hasil penelitian di atas 

menyatakan bahwa media audio visual 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak anak.  

Adapun keunggulan dari penelitian ini 

adalah peneliti mampu meningkatkan 

kemampuan menyimak anak dengan cara 

memberikan anak media audio visual 

(animasi tayo). 

Saran yang peneliti berikan adalah 

agar guru dan praktisi pendidikan anak usia 

dini dapat mengoptimalkan penggunaan 

media audiovisual pada semester depan agar 

kegiatan dapat efektif dan tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan sesuai 

dengan karakteristik anak. Guru hendaknya 

sebisa mungkin menciptakan lingkungan 

yang tidak monoton bagi anak agar anak 

tidak bosan dan dapat langsung 

berpartisipasi dalam proses belajar 

mengajar. Adapun saran untuk peneliti 

selanjutnya juga dapat mempelajari aspek 

perkembangan anak lainnya agar dapat 

distimulasi dengan pembelajaran dengan 

media audiovisual lainnya. 
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